
Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisiplin 
Vol 10 No. 5 Mei 2026 

eISSN: 2118-7451 
 

303 

PENERAPAN PEMBELAJARAN SAINS BERBASIS EKSPERIMEN 

PADA ANAK USIA 5–6 TAHUN DI TK KEMALA BHAYANGKARI 

RUTENG 
 

Jekliani Angli Warman 
waltyhuber@gmail.com   

Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng 
 

ABSTRAK 

Pembelajaran sains pada anak usia dini memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif, rasa ingin tahu, serta keterampilan proses sains anak. Pada usia 5–6 tahun, anak berada 

pada tahap perkembangan operasional konkret, sehingga membutuhkan pengalaman belajar yang 

bersifat langsung dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Penerapan 

pembelajaran sains berbasis eksperimen pada anak usia 5–6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 

Ruteng. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan catatan hasil kegiatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran sains melalui kegiatan eksperimen sederhana, 

seperti percobaan “planet-planet kecil” menggunakan susu, pewarna makanan, dan minyak goreng, 

dapat meningkatkan keaktifan, rasa ingin tahu, serta kemampuan anak dalam mengamati dan 

memahami konsep sains sederhana. Terjadi peningkatan perkembangan anak dari kategori Belum 

Berkembang (BB) menjadi Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, pembelajaran sains 

berbasis eksperimen efektif diterapkan pada anak usia dini karena mampu memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna, menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 

Kata Kunci: Pembelajaran Sains, Metode Eksperimen, Anak Usia Dini, Kemampuan Kognitif. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap awal yang sangat penting dalam 

membentuk dasar perkembangan anak, baik dari aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, 

maupun motorik. Pada usia 5–6 tahun, anak berada pada fase perkembangan yang sangat 

pesat dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap lingkungan sekitarnya. Anak 

cenderung aktif, senang mencoba hal baru, serta belajar melalui pengalaman langsung. 

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran di PAUD adalah pembelajaran sains. 

Pembelajaran sains pada anak usia dini tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan konsep-

konsep sederhana, tetapi juga untuk melatih kemampuan berpikir, mengamati, serta 

memecahkan masalah. Melalui pembelajaran sains, anak dapat memahami lingkungan 

sekitar secara lebih konkret dan bermakna. 

Namun, dalam praktiknya pembelajaran sains di PAUD masih sering dilakukan secara 

konvensional, dimana guru lebih banyak menjelaskan materi, sementara anak hanya 

mendengarkan. Hal ini menyebabkan anak menjadi kurang aktif dan kurang terlibat dalam 

proses pembelajaran. Padahal, karakteristik anak usia dini adalah belajar melalui bermain 

dan pengalaman langsung, sehingga pembelajaran yang pasif kurang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Keaktifan anak dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator keberhasilan 

proses belajar. Anak yang aktif cenderung lebih mudah memahami materi karena mereka 

terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Dalam pembelajaran sains, keaktifan anak dapat 

terlihat melalui kegiatan mengamati, mencoba, bertanya, dan menyimpulkan secara 

sederhana. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang dapat mendorong 

keaktifan anak. 
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Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen memungkinkan anak untuk melakukan percobaan secara langsung sehingga 

mereka dapat melihat dan mengalami sendiri proses yang terjadi. Kegiatan eksperimen juga 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi, menemukan, dan memahami 

konsep sains secara sederhana. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama kegiatan magang di TK 

Kemala Bhayangkari Ruteng, terlihat bahwa anak-anak belum sepenuhnya aktif dalam 

pembelajaran sains. Anak masih cenderung mengikuti instruksi tanpa banyak melakukan 

eksplorasi. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan pembelajaran sains berbasis 

eksperimen melalui kegiatan sederhana, seperti eksperimen “planet-planet kecil” 

menggunakan susu, pewarna makanan, dan minyak goreng. 

Melalui kegiatan tersebut, diharapkan anak dapat menjadi lebih aktif, antusias, serta 

mampu mengembangkan kemampuan kognitif dan rasa ingin tahu mereka. Dengan 

demikian, pembelajaran sains  berbasis eksperimen menjadi salah satu solusi untuk 

meningkatkan keaktifan anak dalam proses pembelajaran. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa pembelajaran sains pada anak usia dini 

merupakan proses mengenalkan lingkungan sekitar melalui kegiatan mengamati, mencoba, 

dan bereksperimen. Anak usia 5–6 tahun berada pada tahap perkembangan yang 

membutuhkan pengalaman belajar secara konkret, sehingga pembelajaran sains perlu 

dilakukan secara aktif dan menyenangkan. Metode eksperimen merupakan salah satu 

metode yang efektif karena memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan 

percobaan secara langsung. Melalui kegiatan eksperimen, anak dapat mengembangkan rasa 

ingin tahu, keaktifan, serta kemampuan berpikir dalam memahami konsep sains sederhana. 

Dengan demikian, pembelajaran sains berbasis eksperimen sangat sesuai diterapkan pada 

anak usia dini karena dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak dalam proses 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai 

pelaksanaan pembelajaran sains berbasis eksperimen pada anak usia 5–6 tahun di TK 

Kemala Bhayangkari Ruteng. Penelitian ini berfokus pada keaktifan dan keterlibatan anak 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sains melalui eksperimen sederhana yang 

dilakukan di dalam kelas. 

Subjek penelitian adalah anak-anak usia 5–6 tahun yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran sains. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, 

dan catatan lapangan untuk memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran serta 

respons anak selama kegiatan berlangsung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif dengan cara mendeskripsikan hasil pengamatan dalam bentuk uraian, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai implementasi pembelajaran sains 

berbasis eksperimen serta dampaknya terhadap keaktifan anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Kemala Bhayangkari Ruteng, 

pembelajaran sains berbasis eksperimen menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan 

keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Kegiatan eksperimen yang dilakukan, yaitu 

“planet-planet kecil” dengan menggunakan susu, pewarna makanan, dan minyak goreng, 
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memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi anak. Selama kegiatan berlangsung, 

anak terlihat antusias, semangat, dan aktif dalam mengikuti setiap tahap percobaan. 

Anak tidak hanya mengikuti instruksi guru, tetapi juga mencoba secara langsung dan 

mengamati perubahan yang terjadi. Anak mampu melihat perubahan warna yang terbentuk 

serta menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi melalui pertanyaan dan respons yang 

diberikan. Selain itu, anak juga mulai mampu menjelaskan secara sederhana hasil 

pengamatan mereka, seperti menyebutkan warna yang muncul dan perubahan yang terjadi 

pada bahan yang digunakan. 

Pembelajaran sains melalui metode eksperimen ini memberikan pengalaman konkret 

kepada anak sehingga mereka lebih mudah memahami konsep sederhana. Anak belajar 

melalui proses mengamati, mencoba, dan menyimpulkan, yang merupakan bagian dari 

keterampilan proses sains. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan anak 

secara langsung dapat meningkatkan kemampuan kognitif serta keaktifan anak dalam 

belajar. 

Dengan demikian, pembelajaran sains berbasis eksperimen terbukti efektif dalam 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman anak. Kegiatan eksperimen sederhana yang 

dilakukan di kelas mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna, 

sehingga anak lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

 
Dokumentasi Percobaan peserta didik dalam pencampuran Warna 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Kemala Bhayangkari Ruteng, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sains berbasis eksperimen dapat meningkatkan 

keaktifan dan keterlibatan anak usia 5–6 tahun dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan 

eksperimen sederhana seperti “planet-planet kecil”, anak memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung yang membuat mereka lebih antusias, aktif, dan memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi. 

Selain itu, kegiatan eksperimen juga membantu anak dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif, khususnya dalam mengamati, mencoba, dan memahami konsep sains 

sederhana. Pembelajaran yang melibatkan anak secara langsung terbukti lebih efektif karena 

sesuai. 
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